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 Sulam bibir adalah salah satu prosedur kosmetika yang semakin populer 

dalam industri kecantikan. Sulam bibir bertujuan untuk memperindah bentuk bibir 

dengan menggunakan teknik tato semi permanen. Oleh karena itu, sulam bibir 

termasuk menghalangi air wudhu masuk ke dalam tubuh karena pewarnaan secara 

semi permanen, maka dari itu menghalangi air untuk masuk ke dalam pori-pori 

kulit, dan ada efek madarat yang lebih besar dari pada manfaat yang 

dilatarbelakangi maraknya salon kecantikan di Kabupaten Kotabaru dan 

minimnya pengetahuan terhadap upah sulam bibir menurut hukum Islam. Fokus 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama Kabupaten Kotabaru 

terhadap banyaknnya praktik muamalah upah sulam bibir. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui sumber data 

wawancara dan dokumen. Data yang dikumpulkan berkaitan dengan pandangan 

ulama kabupaten Kotabaru terhadap upah isulam bibir kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperoleh pertama, pandangan 

ulama di Kotabaru terhadap upah sulam bibir di Kabupaten Kotabaru bahwa 

informan, 1, 2, 3, 4,  5, dan 7 menyebutkan bahwa mentatokan seseorang sama 

saja membantu seseorang untuk berbuat maksiat, merubah ciptaan Allah Swt, 

bibirnya tidak dapat dilalui air wudhu atau saat bersuci atau mandi janabah 

sehingga keabsahan sholat seseorang dipertanyakan. Selain itu, jika melakukan 

sulam bibir kepada seseorang yang bukan beragama muslim pun dilarang karena 

hadis nabi menjelaskan bahwa hal yang haram orang yang mentato dan minta 

ditato. Sedangkan informan 6 menyebutkan kebolehan mengambil upah 

menyulam bibir dikarenakan sulam bibir yang berbeda dengan tato. Kemudian, 

informan 3, 5, dan 7 menyebutkan dalam keadaan darurat diperbolehkan namun 

tidak dalam jangka panjang. Kedua, dasar hukum Islam yang menjadi acuan 

ulama untuk memberikan pandangan terhadap upah sulam bibir di Kabupaten 

Kotabaru diperoleh prinsip dari sulam bibir adalah mengubah ciptaan Allah Swt 

sehingga seseorang yang memperoleh upah dari menyulam bibir adalah haram 

yang disebut Al-Wasym yaitu seseorang yang memasukkan jarum ke dalam tubuh 

(kulit) untuk memasukkan zat yang berwarna sehingga timbul suatu warna yang 

diinginkan pada tubuh (kulit) ayat al-Qur’an surah an-Nahl/16: 97. 

 

 

 

 


